ABSTRAK

Penelitian ini mengambil judul “Fenomena Perpindahan Partai Politik Di
Kalangan Elit Nahdliyin; Studi Kasus Kabupaten Sidoarjo” Dengan rumusan
masalah Pertama, Apa motif elit Nahdliyin Kabupaten Sidoarjo berpindah partai?,
Kedua, Bagaimana model perpindahan partai politik para elit Nahdliyin
Kabupaten Sidoarjo?. Tujuan penelitian ini adalah Untuk mendeskripsikan motif
elit Nahdliyin Kabupaten Sidoarjo berpindah partai dan menganalisa model
perpindahan partai politik di kalangan elit Nahdliyin di Kabupaten Sidoarjo.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian
lapangan (field research) dengan case study. Teknik pengumpulan data dalam
studi ini menggunakan observasi, wawancara (In-Depth interview), dan
dokumentasi. Selanjutnya teknik analisa data mengikuti model Miles dan
Huberman, yang terdiri dari data reduction, data display, dan conclusion.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini ditipologikan menjadi dua motif.
Pertama, because of motive, pada motif ini terdiri dari tiga sebab yang
menyebabkan perpindahan partai politik yakni kekecewaan, mengikuti jejak orang
tua, dan tidak difungsikan. 1) kekecewaan yang menjadi akut merupakan
implikasi dari tidak adanya proses pengakomodiran kader dalam berbagai konflik
yang terjadi; 2) politik praktis mempunyai ruang dimensi yang beragam, berbagai
alsan dan pijakan dasar juga bermunculan. Pada taraf ini menegaskan bahwa
pilihan berpolitik praktis dan pilihan berpartai tidak akan lepas dari landasn
teologis; 3) dialektika kepentingan antara elit NU dengan partai, inilah yang
memecah antara satu dengn lainnya. Sehingga sebagian dari jabatan tidak
berfungsi secara maksimal dan bahkan sebagian orang tidak difungsikan dalam
mengemban amanah masyarakyat. Kedua, motif in order to yang menjadi pemicu
perpindahan partai politik dikarenakan faktor posisi. Seseorang yang mempunyai
posisi tertentu, maka sangat mungkin untuk memperoleh keuntungan lebih
daripada yang lain. Hasil kedua terkait model perpindahan partai politik di
kalangan elit nahdliyin adalah pertama, dilamar oleh pengurus partai baru untuk
bergabung dalam partainya, sehingga proses administrasi kepartaian
dinomorduakan. Kedua, mengajukan surat permohonan menjadi anggota partai
baru dengan mengisi berbagai form yang telah disiapkan partai. Kedua model
tersebut secara singkat bisa disebut sebagai model konflik dan kooperatif.
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